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ABSTRAK
Selat Sunda merupakan salah satu perairan yang penting dalam sirkulasi massa air di Indonesia. Dinamika
oseanografinya dipengaruhi massa air Laut Jawa dan Samudera Hindia. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
karaktersitik oseanografi (suhu, salinitas, arus dan kecerahan) dan kelimpahan fitoplankton di Selat Sunda.
Penelitian dilakukan bulan Juni-Juli 2010 (musim timur). Hasil penelitian menunjukkan nilai sebaran suhu dan
salinitas bervariasi, terkait pengaruh massa air yang dominan. Pada area mendekati pesisir barat Banten suhu
lebih hangat dan salinitas lebih rendah, terkait pengaruh daratan (river discharge) dan aliran massa air dari Laut
Jawa. Indikasi upwelling ditemukan di daerah tubir sebelah selatan Selat Sunda, disebabkan benturan arus kuat
Samudera Hindia. Pada bulan Juni-Juli intensitasnya masih lemah, menandakan fase awal dari proses terjadinya
upwelling di perairan ini. Nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman fitoplankton yang tertinggi berasosiasi
dengan lokasi upwelling. Terdapat korelasi yang kuat antara peningkatan konsentrasi kesuburan perairan akibat
terjadinya upwelling pada musim timur dengan hasil tangkapan ikan pelagis. Jenis ikan yang dominan tertangkap
musim timur adalah kelompok ikan pelagis kecil oseanik.
KATA KUNCI: Oseanografi, fitoplankton, Selat Sunda, musim timur
ABSTRACT
The Sunda strait is an importance area of Indonesian troughflow. The dynamic oceanographyc of this waters
is influenced by Java Sea and Indian Ocean water mass. The objectives of this study to known the physical
oceanographyc parameters (temperature, salinity, current and turbidity) and biology aspect (phytoplankton
abundance) by analyize used in-situ data. The study were canied out June to July 2010 (east monsoon). The
result showed that variability of temperature and salinity related to kind of dominan water masses. The high
temperature and low salinity founded in western part of Banten waters, its rivers discharge and Java Sea waters
influenced. The low upwelling intensity is finded in the slope area, caused by strong flow from Indian Ocean as
indicated fre-phase of upwelling process in this water. The diversity index and evenness index with high value is
associated with upwelling area. There is a stong correlation betwen elevated coneentrations of primary productivity
due to upwelling in the east monsoon with an inerease in pelagic fish catches. The dominant species of fish
caught in east monsoon was oceanic small pelagic fish group.
KEYWORD: Oceanographyc, phytoplankton, Sunda Strait waters, east monsoon
PENDAHULUAN
Ditinjau dari aspek oseanografi, Selat Sunda merupakan
salah satu perairan yang penting dalam sirkulasi massa
air di Indonesia. Dinamika massa airnya dipengaruhi oleh
aliran dua massa air utama, yaitu massa air Laut Jawa di
bagian sebelah utara dan massa air Samudera Hindia di
bagian selatan. Pencampuran kedua massa air tersebut
berdampak positif terhadap kualitas massa air Selat Sunda,
antara lain berpengaruh terhadap kandungan zat hara
(nutrien), klorofil, fitoplankton dan suspended solid/
seston (Adnan, 2003). Perairan Selat sunda merupakan
perairan yang sangat dinamis dan dipengaruhi oleh sistem
arus di Laut Jawa dan Samudera Hindia. Fenomena-
fenomena lokal seperti musim dan aktivitas vulkanologi
yang ada di Selat Sunda juga sangat berpengaruh terhadap
karakteristik oseanografi di perairan tersebut.
Suhu merupakan parameter lingkungan yang paling
sering diukur di laut karena berguna dalam mempelajari
proses fisika, kimia, dan biologi yang terjadi di laut. Pola
distribusi suhu permukaan laut dapat digunakan untuk
mengidentifikasi parameter-parameter oseanografi lain
seperti arus, umbalan dan front (Pralebda & Suyuti, 1983).
Tisch et al. (1992) mengatakan perubahan kondisi suatu
massa air dapat diketahui dengan melihat sifat-sifat massa
air seperti salinitas, oksigen terlarut, dan kesuburan
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perairan. Nontji (1987) menyatakan suhu air laut
merupakan faktor yang banyak mendapat perhatian dalam
pengkajian kelautan. Data suhu dapat dimanfaatkan bukan
saja untuk mempelajari gejala fisika di dalam laut, tetapi
juga kaitannya dengan kehidupan hewan atau tumbuhan.
Pada dasarnya suhu air laut dipengaruhi panas matahari
yang diterima lapisan permukaan air laut. Selain faktor
tersebut, faktor lain yang mempengaruhinya adalah arus
permukaan, keadaan awan, penguapan, gelombang
pergerakan konveksi, upwelling , divergensi dan
konvergensi terutama pada daerah estuari dan sepanjang
pantai (Laevastu & Hayes, 1981).
Beberapa penelitian mengenai aspek oseanografi di
Selat Sunda antara lain dikemukakan Birowo et al. (1981);
Birowo (1983); dan Muripto et al. (2000) Sementara Hasyim
et al. (1995); Hendiarti et al. (2005) dan Amri et al. (2006)
mengkombinasikan pengamatan kondisi oseanografi Selat
Sunda antara data in-situ dengan citra satelit. Tulisan ini
membahas karakteristik oseanografi dan kelimpahan
fitoplankton Selat Sunda khususnya di bagian paparan
berdasarkan data in-situ pada musim timur (Juni-Juli) 2010
dan diperkaya dengan data referensi terkait parameter
lainnya.
BAHANDANMETODE
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian terdapat di perairan Selat Sunda posisi
geografis antara (05.00.00°LS- 07.00.00°LS dan
104.00.00°BT-106.30.00°BT) dengan 25 stasiun
pengukuran parameter oseanografi (fisika dan biologi)
seperti tertera pada Gambar 1.










































Gambar 1. Peta lokasi penelitian (kiri) dan posisi stasiun pengukuran parameter oseanografi (kanan) di Selat Sunda
Figure 1. Map showing of sampling site (left) and the position of oceanographyc measurement (right)in Sunda
Strait waters
Stasiun oseanografi terdapat di perairan barat Banten
(Stasiun 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10 dan 11) Teluk Semangka
(Stasiun 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, dan 19) dan sekitar
gugusan Pulau Rakata (Stasiun 20, 21, 22, 23, 24, dan 25).
Penelitian dilaksanakan selama 10 hari, mulai 26 Juni - 5
Juli 2010, mewakili musim timur.
METODE
Penelitian dilakukan dengan metode survei eksploratif
menggunakan kapal riset “KR Sardinella”, Balai Penelitian
Perikanan Laut (BPPL). Data oseanografi diperoleh
dengan menggunakan instrument Conductivity
Temperature Depth (CTD) Profiler Valeport 308 dan CTD-
current meter Valeport type 108/308. Pengukuran
kecerahan air laut dilakukan menggunakan sechi dish.
Parameter oseanografi fisik yang diambil meliputi suhu,
salinitas, arah dan kecepatan arus. Perangkat CTD
diturunkan mulai dari permukaan sampai kedalaman
maksimum 5 meter sebelum dasar laut (tergantung
kedalaman perairan). Data suhu, salinitas, arah dan
kecepatan arus, dan kedalaman diperoleh setiap interval 5
detik. Data hasil pengukuran dipindahkan (upload) ke
dalam perangkat komputer menggunakan software
DataLog untuk analisis selanjutnya berupa profil menegak,
sebaran vertikal dan horizontal tiap strata kedalaman.
Aspek biologi oseanografi yang dikaji adalah kelimpahan
fitoplankton, diperoleh dengan cara menyaring air
menggunakan plankton net. Spesifikasi fitoplankton net
yang digunakan yaitu diameter mulut jaring 31 cm, panjang
jaring 100 cm dan ukuran mata jaring 0,08 mm. Fitoplankton
net dioperasikan secara horizontal pada permukaan laut
dengan jarak towing 25 m. Ukuran zooplankton net adalah
diameter mulut jaring 45 cm, panjang jaring 180 cm dan
ukuran mata jaring 0,3 mm, dan dioperasikan secara vertikal
sampai kedalaman 20 m. Setiap sampel plankton diawetkan
dengan formalin 4% dalam masing-masing botol sampel
100 ml, 250 ml, 500 ml. Kemudian dilakukan pencacahan
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dan penghitungan menggunakan mikroskop binokuler.
Identifikasi jenis plankton, mengacu Yamaji (1979) dan
Thomas (1997). Hasil penghitungan kemudian dianalisis
lebih lanjut untuk memperoleh komposisi dan kelimpahan
fitoplankton serta indeks kaeanekaragaman (indeks
keragaman, indeks kemerataan dan indeks dominansi jenis)
yang mengacu pada Ludwig & Reynold (1988):
a) Indeks kekaragaman jenis “Shannon-Wiener”, seperti
dikutip Odum (1971) dengan rumus : H’ = - å [(ni /N)
/ Ln (ni /N)] dimana N = total plankton (individu atau
sel) untuk semua spesies, dan ni = jumlah plankton
(individu atau sel) untuk spesies ke-i.
b) Indeks kemerataan dihitung adalah indeks menurut
Pielou (1976) dengan rumus E1 = H’/ Ln (s), dimana S
= banyaknya spesies, H’= indeks Shannon-Wiener,










 dimana ni = jumlah plankton (individu
atau sel) untuk spesies ke i. N = jumlah total plankton
(individu atau sel) semua spesies.
HASIL DANBAHASAN
HASIL
Profil Menegak Suhu dan Salinitas
Profil menegak suhu dan salinitas di perairan barat
Banten bagian pesisir dan tengah menunjukkan nilai yang
bervariasi, akibat pengaruh masukan air dari sungai (river
discharge) (Gambar 2). Pada beberapa stasiun
oseanografi, dimana perairannya dipengaruhi run off dari
daratan, umumnya mempunyai nilai suhu tinggi dan
salinitas yang rendah. Sementara pada lapisan yang lebih
dalam, suhu dan salinitas relatif stabil mengingat area
tersebut merupakan perairan dangkal. Profil menegak suhu
dan salinitas di perairan Teluk Semangka dan gugusan
Pulau Rakata menunjukkan pola yang berbeda dengan di
perairan pesisir Banten (Gambar 3). Pada perairan yang
dangkal, suhu dan salinitas relatif konstan di semua strata
akibat pengadukan air oleh arus yang cukup kuat. Pada
perairan yang lebih dalam, lapisan termoklin terdeteksi
pada kedalaman 50-150 m. Lapisan termoklin pada area
yang diamati cukup kuat dimana rata-rata perubahan suhu
terhadap kedalaman (gradien suhu) sekitar 0,1 oC/m.
Sebaliknya untuk salinitas, terjadi perubahan salinitas
yang cukup drastis terhadap pertambahan kedalaman pada
strata permukaan sampai 50 m, menunjukkan bahwa kedua
perairan ini mendapat pengaruh massa air oseanik dari
Samudera Hindia.
Sebaran Melintang Suhu dan Salinitas
Analisa sebaran melintang suhu dan salinitas,
menunjukkan pada area pesisir barat Banten, dimana
kedalamannya lebih dangkal dibanding bagian tengah,
memiliki suhu dan salinitas cenderung homogen. Hal ini
menunjukkan terjadinya pengadukan yang merata secara
vertikal. Sementara kondisi suhu dan salinitas pada area
tengah yang lebih dalam, pelapisan atau strata massa air
terlihat jelas. Lapisan homogen terlihat sampai kedalaman
50 m, sementara lapisan termoklin berada di bawahnya
dengan fluktuasi temperatur sekitar 0,1 oC/m. Sebaran
melintang suhu dan salinitas seperti terlihat pada Gambar
4, menunjukkan adanya dorongan massa air dari selatan
yang berasal dari Samudera Hindia di area tengah,
dibuktikan dengan suhu rendah dan salinitas tinggi yang
mengarah ke arah dalam selat.
Sebaran Mendatar Suhu dan Salinitas Permukaan
Sebaran mendatar suhu dan salinitas permukaan pada
bulan Juni-Juli yang bertepatan dengan musim timur,
seperti terlihat pada (Gambar 5), menunjukan suhu
permukaan laut (SPL) di perairan barat Banten lebih tinggi
dari pada area lainnya. Rata-rata SPL pada perairan barat
Banten sekitar 30 oC, suhu permukaan terendah ditemukan
di perairan Teluk Semangka bagian dalam dengan rata-
rata suhu 29 oC. Sementara suhu permukaan di sekitar
gugusan Pulau Rakata sekitar 29,3 oC. Kondisi sebaliknya
terjadi untuk parameter salinitas, dimana salinitas
permukaan di perairan barat Banten lebih rendah dari pada
area lainnya yaitu sekitar 32,1 ppt. Salinitas permukaan
tertinggi ditemukan di perairan Teluk Semangka dengan
nilai rata-rata 33,5 ppt dengan salinitas permukaan di sekitar
gugusan Pulau Rakata sekitar 32,5 oC.














































































Gambar 2. Profil menegak suhu dan salinitas di perairan barat Banten bagian pesisir (atas) dan bagian tengah (bawah)
pada bulan Juni-Juli 2010
Figure 2. Vertical profile of temperature and salinity in coastal waters area of western part of Banten (above) and



























































































Gambar 3. Profil menegak suhu dan salinitas di perairan Teluk Semangka (atas) dan gugusan Pulau Rakata (bawah)
pada bulan Juni-Juli 2010
Figure 3. Vertical profile of temperature and salinity in the Teluk Semangka waters (above) and Rakata islands
waters (below) on June-July, 2010
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Gambar 4. Sebaran melintang suhu dan salinitas di bagian timur (atas) dan bagian tengah dari Selat Sunda (bawah),
Juni-Juli 2010
Figure 4. Transverse distribution of temperature and salinity in eastern part of Sunda Strait waters (above) and
































































Gambar 5. Pola sebaran mendatar suhu (kiri) dan salinitas (kanan) permukaan perairan Selat Sunda pada bulan Juni-
Juli 2010
Figure 5. Horizontal distribution of surface temperature (left) and salinity (right) in Sunda straits waters on
June-July, 2010
Arus dan Nilai Kecerahan
Arah dan kecepatan arus pada musim timur di perairan
Selat Sunda pada setiap strata kedalaman yang diukur
disajikan pada Gambar 6. Secara umum terlihat bahwa
kecepatan arus pada lapisan dalam lebih kuat dari pada
arus di bagian permukaan dan dominan berasal dari
Samudera Hindia.Arus yang berasal dari Laut Jawa terlihat
berada pada sisi perairan pantai Banten (Carita, Labuhan
sampai Tanjung Lesung) menuju Selatan dan Barat Daya,
dan di sekitar perairan Pulau Panaitan arus ini dibelokkan
ke arah Utara dan Barat Laut. Diduga pengaruh yang kuat
dari dorongan massa air Samudera Hindia di bagian selatan
selat. Nilai kecerahan perairan hasil pengukuran sechi dish
disajikan pada Tabel 1. Pengukuran kecerahan hanya
dilakukan pada siang hari, sehingga pada beberapa posisi
stasiun yang bertepatan waktu malam hari pengukuran
tidak dilakukan. Tinggi rendahnya kecerahan air laut
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sangat ditentukan kekeruhan air karena partikel
tersuspensi dan kedalaman perairan. Kelimpahan
fitoplankton yang tinggi juga menyebabkan rendahnya
kecerahan suatu perairan. Umumnya stasiun yang berada
pada perairan dekat pantai tingkat kecerahannya lebih
rendah, terutama di pesisir barat Banten. Sebaliknya
stasiun yang lebih ke arah selatan tingkat kecerahannya
lebih tinggi.
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Gambar 6. Pola sebaran arah dan kecepatan arus setiap strata kedalaman di perairan Selat Sunda pada bulan Juni-Juli
2010
Figure 6. Direction and velocity of current by depth stratification in Sunda Strait waters on June-July, 2010




Massa air Samudera Hindia terlihat lebih dominan
berada di perairan Teluk Semangka dibandingkan dengan
massa air yang terdapat di sekitar gugusan Pulau Rakata,
kejadian ini ditunjukkan dengan nilai sebaran salinitas yang
lebih tinggi dan temperatur yang lebih rendah di perairan
ini. Nilai sebaran salinitas yang lebih rendah di bagian
utara perairan gugusan Pulau Rakata, akibat pengaruh
massa air Laut Jawa (bersalinitas lebih rendah) yang
kemudian bercampur dengan massa air Samudera Hindia.
Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat pola arus yang
menunjukkan adanya dorongan arus yang kuat dari arah
utara pada setiap strata lapisan kedalaman di perairan ini.
Massa air pencampuran salinitas rendah dari Laut Jawa
dengan massa air oseanik dengan salinitas tinggi dari
Samudera Hindia pada musim timur, teridentifikasi dari
analisa spektral panjang gelombang visible sensor satelit
SeaWiFs seperti dilaporkan Hendiarti et al, (2005) danAmri
et al. (2006), bahwa posisinya berkaitan erat kekuatan
dorongan arus. Apabila dorongan arus dari Laut Jawa
relatif kuat, massa air ini akan terdorong jauh ke selatan.
Dalam penelitian ini terlihat keberadaan massa air
pencampuran tersebut berada di batas perairan dalam
dengan paparan (slope) sekitar Kepulauan Rakata.
Sementara pada sisi bagian timur, terlihat dorongan massa
air hangat dari Laut Jawa yang mendesak dari arah pantai
ke bagian tengah, sehingga massa air di lepas pantai
Labuan dan bagian utara Pulau Panaitan didominansi oleh
massa air dengan SPL tinggi (hangat). Dari sini terlihat
masuknya massa air Samudera Hindia ke Selat Sunda
Tabel 1. Nilai kecerahan air laut tiap stasiun hasil pengukuran Secchi disk di perairan Selat Sunda pada bulan Juni-
Juli 2010
Table 1. Water transparency measured by Secchi dish in Sunda Strait on June-July 2010
Sta Waktu Kedalaman (m) Kecerahan (m) Sta Waktu Kedalaman (m) Kecerahan (m)
1 13:18 43 14 14 17:48 366 -
2 16:05 78 14 15 18:23 434 -
3 19:14 82 - 16 19:59 314 -
4 8:47 110 11 17 22:45 240 -
5 12:16 73 10 18 6:15 22 -
6 10:39 117 8 19 8:48 294 20
7 13:23 33 9 20 11:42 107 9
8 16:12 89 7 21 14:39 39 6
9 19:50 36 - 22 16:20 69 6
10 14:28 50 7 23 17:51 24 -
11 16:48 84 8 24 20:15 28 -
12 11:24 208 15 25 21:20 28 -
13 14:55 293 15
melalui sisi pantai selatan Lampung dan aliran massa air
Laut Jawa dominan berada di sisi pantai barat Banten.
Indikasi Upwelling
Selama penelitian berlangsung, terlihat adanya
fenomena upwelling, yang indikasinya ditemukan di
perairan Teluk Semangka dan sekitar gugusan Pulau
Rakata. Pada daerah tersebut suhu laut lebih rendah dan
salinitas lebih tinggi dibanding daerah lainnya. Proses
upwelling yang terjadi di lokasi ini merupakan pergerakan
massa air dari lapisan dalam yang naik ke permukaan.
Massa air dari lapisan dalam memiliki temperatur yang lebih
rendah dan salinitas yang lebih tinggi dibandingkan
lapisan permukaan.
Terjadinya upwelling di Selat Sunda terkait dengan
bentuk topografi dasar laut dan pergerakan arus pada
lapisan dalam. Dari hasil pengukuran arus yang
menunjukkan kecepatan arus yang berasal dari Samudera
Hindia pada lapisan dalam lebih kuat dari pada arus di
bagian permukaan. Dorongan arus kuat dari Samudera
Hindia inilah yang memicu terjadinya upwelling di sekitar
daerah tubir, indikasinya terlihat dari nilai sebaran SPL
dan salinitas permukaan seperti tergambar pada sebaran
mendatar suhu dan salinitas (Gambar 5).
Gambaran topografi Selat Sunda menunjukkan bahwa
perairan ini memiliki gradasi kedalaman dari arah timur laut
ke arah barat laut. Di bagian utara selat, kedalaman laut
hanya sekitar 40 m, kemudian berangsur-angsur dasar laut
menurun ke arah barat daya dengan kedalaman laut sekitar
75-100 m. Selanjutnya, semakin ke arah barat daya, dasar
laut tiba-tiba menurun sehingga kedalaman laut menjadi
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sekitar 700-1.200 m (Anonimus, 2002 dalam Amri et al.,
2006). Dengan demikian, maka pada bagian tengah
perairan terdapat daerah tubir sebagai batas dasar perairan
dangkal dengan perairan dalam, yang polanya memanjang
utara selatan.
Dari hasil penelitian suhu dan salinitas secara in-situ
seperti dilaporkan Muripto et al. (2000), upwelling di Selat
Sunda ditemukan saat musim timur dan musim peralihan-
2. Adanya fenomena upwelling pada lokasi ini juga dapat
diamati dari data penginderaan jauh satelit sensor visible
seperti dilaporkan Hendiarti, et al. (2005) dan Amri et al.
(2006). Indikasinya terlihat dari peningkatan sebaran
klorofil-a akibat pengkayaan nutrien yang identik dengan
peningkatan produktivitas primer (kesuburan perairan).
Sebaran dan Kelimpahan Fitoplankton
Rendahnya tingkat kecerahan pada perairan dekat
pantai terutama di perairan pesisir barat Banten, terkait
dengan tingginya sebaran fitoplankton pada perairan ini.
Faktor-faktor penyebab tingginya penyebaran plankton
antara lain arus dan nutrien. Asupan massa air dari muara-
muara sungai di pesisir barat Banten seperti Labuan dan
sekitarnya membawa nutrien sehingga memperkaya
kesuburan perairan di lokasi ini. Sebaran spasial
kelimpahan fitoplankton hasil survei eksplorasi pada bulan
Juni-Juli seperti terlihat pada Gambar 7. Kelimpahan
tertinggi berada pada stasiun 9 dengan nilai 1.029.365 sel/
liter, sedangkan terendah ada di stasiun 13 dengan nilai
57.475 sel/liter. Kelimpahan fitoplankton yang cukup tinggi
terdapat di perairan bagian barat Banten sepanjang barat
Anyer, Labuan sampai Citeureup. Sementara kelimpahan
terendah terdapat di perairan sekitar Ujung Kulon dan
bagian dalam Teluk Semangka. Secara alamiah fitoplankton
tersebar di zona eufotik, dari lapisan permukaan hingga
kedalaman air dimana sinar matahari masih dapat
mencapainya dan proses fotosintesis dapat berlangsung
dengan pola dimana kelimpahan maksimum umumnya
terdapat pada kedalaman 20-30 m (Mann & Lazier, 1991;
Graham, 1993). Sampling di Selat Sunda hanya dilakukan
di bagian permukaan saja. Pengambilan contoh pada































Gambar 7. Sebaran kelimpahan fitoplankton pada stasiun-stasiun sampling di perairan Selat Sunda pada bulan Juni-
Juli 2010
Figure 7. Distribution of phytoplankton abundant in Sunda Strait waters on June-July, 2010
Dari hasil pengukuran kelimpahan plankton ini dapat
dinyatakan bahwa upwelling yang terjadi pada bulan Juni-
Juli sekitar perairan tubir di bagian tengah selat, tampaknya
belum memberi dampak yang signifikan terhadap
pengkayaan nutrien di perairan ini, sehingga kelimpahan
fitoplankton masih belum mengalami peningkatan yang
signifikan. Upwelling yang terjadi di Selat Sunda pada
bulan Juni-Juli masih berada pada proses tahap awal. Hal
ini sesuai dengan hasil pengamatan Hasyim et al., 1995;
Hendiarti et al., 2005 dan Amri et al., 2006 melalui sensor
visible citra SeaWiFs yang menyatakan puncak upwelling
di Selat Sunda terjadi pada bulan Agustus terpantau dari
tingginya nilai sebaran klorofil-a saat itu.
Komposisi jenis, keanekaragaman (H) dan
keseragaman (E) fitoplankton ditampilkan pada Gambar 8.
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Ada dua kelas utama yang menyusun fitoplankton hasil
sampling di Selat Sunda yaitu Bacillariophyceae dan
Dinophyceae, dimana Bacillariophyceae adalah yang
paling dominan mencapai 98,5% dan sisanya adalah
Dinophyceae (1,49%). Kelas Bacillariophyceae terdiri atas
19 jenis dengan jenis dominan Chaetoceros sp. dan
Hyalodiscus sp. sebagai yang terendah. Sedangkan kelas
Dinophyceae tersusun atas 7 spesies yang didominasi
oleh Ceratium sp . Nilai indeks komunitas yang
ditunjukkan antar stasiun cukup bervariasi. Nilai indeks
keanekaragaman (H) tertinggi yaitu 2.22 terdapat pada
stasiun 20 yang berada pada daerah tubir (selatan Pulau
Rakata), merupakan lokasi dimana ditemukannya indikator
massa air upwelling (SPL rendah dan salinitas tinggi).
Sedangkan yang terendah adalah 0,84 terdapat pada
stasiun 14 (Teluk Semangka). Kelimpahan fitoplankton
dengan keanekaragaman yang tinggi di lokasi upwelling
menandakan bahwa peningkatan nutrien akibat upwelling
mendukung bagi perkembangan fitoplankton. Untuk nilai
indeks keseragaman (E), yang tertinggi ada pada stasiun
22 dengan nilai 0,8 sedangkan terendah ada pada stasiun
15 dengan nilai 0,38.
Indeks keanekaragaman (H) dan keseragaman (E) fitoplankton
Gambar 8. Indeks keanekaragaman (H) dan keseragaman
(E) fitoplankton di perairan Selat Sunda pada
bulan Juni-Juli 2010
Figure 8. Diversity index (H) and evenness index (E)
of phytoplankton in Sunda Strait waters on
June-July, 2010
PenelitianAmri (2008) menyebutkan adanya keterkaitan
antara kondisi oseanografi dan peningkatan kesuburan
perairan akibat upwelling dengan kelimpahan ikan pelagis
di perairan Selat Sunda. Pola keterkaitan tersebut berbeda
berdasarkan musim, seperti halnya hasil penelitian Muripto
et al. (2000).
Terdapat korelasi yang kuat antara peningkatan
kosentrasi kesuburan perairan akibat terjadinya upwelling
pada musim timur didukung kondisi SPL dan salinitas
dengan peningkatan hasil tangkapan ikan pelagis (Amri,
2008). Ikan-ikan oseanik seperti banyar (Rastreliger
kanagurta), layang (Deapterus macrosoma) dan lemuru
(Sardinella sp.) mendominasi hasil tangkapan pada musim
timur. Ketika itu, massa air yang dominan di perairan Selat
Sunda adalah massa air oseanik (salinitas tinggi) akibat
peristiwa upwelling dan aliran massa air dominan berasal
dari Samudera Hindia. Sebaliknya, ikan-ikan neritic seperti
tongkol (Euthynnus affinis) dan ternggiri (Scomberomorus
sp.) hasil tangkapannya melimpah pada musim barat. Ketika
itu massa air di perairan Selat Sunda bersalinitas rendah
dan aliran massa air dominan berasal dari Laut Jawa. Lokasi
fishing ground nelayan mini purse seine penagkap ikan-
ikan pelagis kecil di Selat Sunda seperti dilaporkan Muripto
et al. (2000) ternyata identic dengan lokasi-lokasi
pengkayaan klorofil-a (peningkatan fitoplankton) yang
ditemukan dalam penelitian ini. Lokasi tersebut umumnya
berada pada daerah tubir, tempat dimana indikasi
upwelling ditemukan (SPL rendah dan salinitas tinggi)
dan nilai indeks keanekaragaman (H) fitoplankton tertinggi
yaitu pada stasiun 20 yang berada di selatan Pulau Rakata.
KESIMPULAN
Nilai sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL) perairan Selat
Sunda pada musim timur bervariasi, lebih hangat mendekati
pesisir barat Banten terkait pengaruh daratan (river
discharge) dan massa air dangkal Laut Jawa, sebaliknya
lebih dingin ke arah samudera. Upwelling di bagian tengah
selat disebabkan benturan arus kuat dari Samudera Hindia
pada daerah tubir lapisan dalam. Intensitasnya lemah pada
bulan Juni-Juli, menandakan masih fase awal dari proses
terjadinya upwelling di perairan ini. Nilai indeks
keanekaragaman (H) dan keseragaman (E) fitoplankton
yang tertinggi berasosiasi dengan lokasi dimana massa
air upwelling ditemukannya. Kelimpahan fitoplankton
dengan keanekaragaman yang tinggi di lokasi upwelling
menandakan bahwa peningkatan nutrien akibat upwelling
mendukung bagi perkembangan fitoplankton. Kejadian ini
bersamaan dengan meningkatnya hasil tangkapan ikan
banyar, layang dan lemuru pada musim ikan di Selat Sunda.
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